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ABSTRAK 

 
Penelitian dengan judul Eksperimentasi Pembelajaran Kimia dengan 

Model Cooperative Learning Tipe Jigsaw Materi Pokok ”Struktur Atom” 
untuk Siswa Kelas X Madrasah Aliyah Wahid Hasyim Yogyakarta 
bertujuan untuk membuktikan  ada tidaknya perbedaan yang signifikan 
antara prestasi belajar kimia kelompok eksperimen (kelompok yang 
menerapkan model Cooperative Learning tipe Jigsaw dalam pembelajaran 
kimia materi pokok “Struktur Atom”) dengan kelompok kontrol (kelompok 
yang tidak menerapkan model Cooperative Learning tipe Jigsaw dalam 
pembelajaran kimia materi pokok “Struktur Atom)”.  

Metode pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes (pre-
test dan post-test) dan observasi. Untuk menguji keampuhan instrumen 
dilakukan dengan menggunakan uji validitas isi (content validity) dengan 
rumus Point Biserial Correlation dan uji reliabilitas dengan menggunakan 
rumus formula Kuder Richardson (KR20). Persyaratan analisis data 
menggunkan uji normalitas sebaran dengan rumus Kolmogorov-Smirnov, 
sedangkan untuk uji homogenitas varian dilakukan dengan menggunakan 
rumus uji F. Analisis data dengan menggunakan uji “t”. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara prestasi belajar kimia siswa dalam kelompok eksperimen 
(kelompok yang menerapkan model Cooperative Learning tipe Jigsaw 
dalam pembelajaran kimia materi pokok “Struktur Atom”) dengan 
kelompok kontrol (kelompok yang tidak menerapkan model Cooperative 
Learning tipe Jigsaw dalam pembelajaran kimia materi pokok “Struktur 
Atom)”. Perbedaan ini dapat dilihat dari skor rata-rata post-test kelompok 
eksperimen sebesar 11,82, sedangkan kelompok kontrol memperoleh skor 
rata-rata post-test sebesar 8,50. Kemudian dari rata-rata peningkatan 
kemampuan hasil belajar kimia siswa, kelompok eksperimen menunjukkan 
peningkatan yang lebih tinggi yaitu sebesar 4,32, sedangkan pada 
kelompok kontrol hanya sebesar 1,09. 

 
Kata Kunci: model pembelajaran, Cooperative Learning, Jigsaw, prestasi belajar 
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan masalah yang sangat penting sekali untuk

diperhatikan semua bangsa terutama bangsa Indonesia. Suatu bangsa dikatakan

berkualitas salah satunya bisa dilihat dari aspek kemajuan pendidikannya.

Pendidikan itu sendiri adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan

dirinya, masyarakat bangsa dan negara. Dengan demikian, pendidikan berarti

segala usaha orang dewasa dalam pergaulan dengan peserta didik untuk

memimpin perkembangan potensi jasmani dan rohaninnya ke arah

kesempurnaan.1

Problematika yang paling mendasar dalam dunia pendidikan di Indonesia

adalah lemahnya proses pembelajaran. Dari segi metode pembelajaran (Mastuhu,

2003), yang paling dominan dalam tradisi pendidikan di Indonesia masih

menganut “model pembelajaran memiliki (being)”. Model ini lebih

mengedepankan tujuan pembelajaran agar anak memiliki pengetahuan yang

sebanyak-banyaknya, menyimpan dan mengingat selamanya dan

menggunakannya kembali sesuai aslinya. Untuk menjadikan anak lebih kreatif,

model pembelajaran di atas harus diganti dengan “model pembelajaran menjadi

1 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2006), hal.13.
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(becoming)”, yakni anak sendiri yang mencari dan menemukan ilmu pengetahuan

dalam perspektif menuju kedewasaannya, dan menemukan jati diri

kepribadiannya.

Berbagai perubahan yang dilakukan pemerintah, seperti perubahan

kurikulum, peningkatan kualitas akademis guru, perlengkapan media pendidikan,

dan berbagai aspek lainnya bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan prestasi

hasil belajar siswa. Rendahnya motivasi dan prestasi hasil belajar siswa dalam

pembelajaran kimia misalnya, menjadi perhatian banyak kalangan terutama para

pakar kimia. Menurut Muhibbin Syah, ada 3 faktor penting yang mempengaruhi

belajar siswa, yaitu: 1) Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni: keadaan

atau kondisi jasmani dan rohani siswa, seperti: intelegensi, minat, bakat, dan

sikap, 2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yaitu kondisi lingkungan di

sekitar siswa, seperti keluarga, guru dan staf, masyarakat, teman, dan sekolah, 3)

Faktor pendekatan belajar (Approach to Learning) yaitu jenis upaya siswa yang

meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan

pembelajaran materi-materi pelajaran.2

Dalam pemilihan metode pembelajaran yang efektif dan efisien hendaklah

disesuaikan dengan karakter tiap siswa sehingga proses pembelajaran bisa

berjalan menyenangkan (joyfull). Kemampuan daya tangkap masing-masing siswa

sangat berbeda terhadap penyampaian materi yang dilakukan oleh guru.

Kebanyakan guru dalam menyampaikan materi hanya dengan menerapkan

metode ceramah saja sehingga siswa sepanjang proses pembelajaran secara terus-

2 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2001), hal.198.
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menerus dijejali dengan segudang ilmu maupun informasi. Guru tidak memberi

kesempatan siswa dalam mengeksistensikan pendapat dan pemahamannya tentang

pelajaran secara mendalam sehingga metode ceramah cenderung memberi kesan

yang kurang menyenangkan (joyfull) bagi siswa. Salah satu alasan yang paling

menarik mengapa metode ceramah membosankan dan gampang untuk dilupakan

karena di sini terdapat adanya perbedaan tingkat kecepatan bicara pengajar

dengan tingkat kecepatan kemampuan siswa mendengarkan.

Sebagaimana ungkapan dibawah ini :

What I hear, I forget

(Apa yang saya dengar, Saya lupa).3

Peran dunia pendidikan senantiasa harus dinamis dan tanggap dalam

menghadapi dan mengantisipasi setiap perubahan yang terjadi pada bangsa

Indonesia. Saat ini bangsa Indonesia sedang berusaha meningkatkan kualitas

pendidikan. Persyaratan penting untuk terwujudnya pendidikan bermutu adalah

pelaksanaan proses pembelajaran oleh guru yang profesional, handal dalam

layanan dan handal dalam keahliannya. Guru dituntut untuk membantu

perkembangan siswa dalam segi kognitif, afektif, dan psikomotor serta bukan

semata-mata memberikan sejumlah ilmu pengetahuan, tetapi juga harus

menciptakan kondisi yang kondusif agar siswa belajar terus-menerus. Unsur

tersebut menjadi terpadu dan terjalin dalam hubungan timbal balik antara guru dan

siswa pada saat pembelajaran berlangsung.

3 Mel Silberman, Active Learning, (Yogyakarta: YAPPENDIS, 2002), hal.1.
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Guru merupakan salah satu komponen penting dalam proses pembelajaran.

Guru mempunyai andil besar dalam tercapainya suatu tujuan pendidikan nasional

yang berkualitas dan berkuantitas tinggi. Oleh sebab itu, guru harus lebih pintar

dalam memilih model pembelajaran yang cocok untuk meningkatkan motivasi dan

prestasi hasil belajar siswa. Banyak guru yang menggunakan sistem kompetisi

dalam pengajaran dan penilaian siswa sehingga dalam ruang kelas siswa

cenderung bersikap individualis terhadap sesamanya. Model kompetisi ini, dapat

menciptakan suasana permusuhan di kelas. Padahal manusia merupakan makhluk

sosial yang tidak bisa hidup sendiri tanpa bantuan dari orang lain sehingga dalam

proses pembelajaran diperlukan suatu kemampuan untuk dapat bekerja sama

dengan orang lain.

Firman Allah SWT (Qs. Al-Maidah (5) : 2)

Artinya : “….Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada
Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya".

Ilmu kimia mempunyai cakupan yang sangat luas berupa konsep, fakta, dan

teori yang selalu berkembang sejalan dengan perkembangan zaman. Tujuan

pembelajaran kimia menurut Tresna Sastrawijaya adalah untuk memperoleh

pemahaman yang tahan lama perihal berbagai fakta, kemampuan mengenal, dan

memecahkan masalah.
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Dalam proses pembelajaran kimia terjadi interaksi edukatif dan interaksi

sosial. Interaksi edukatif mengandung ciri, tujuan, siswa, metode, dan situasi yang

memungkinkan berlangsungnya interaksi tersebut sehingga dalam interaksi

tersebut dapat menumbuhkan sikap pada diri siswa terhadap cara mengajar guru

kimia.

Madrasah Aliyah Wahid Hasyim yang beralamatkan di daerah Gaten,

merupakan sekolah yang lebih condong pada dunia pesantren karena letaknya

dalam suatu ruang lingkup Pondok Pesantren Wahid Hasyim. Dalam pelaksanaan

pembelajaran kimia di Madrasah Aliyah Wahid Hasyim mempunyai banyak sekali

problem antara lain: kurang tersedianya sarana laboratorium, keterbatasan guru,

metode pengajaran guru yang cenderung membosankan, keberagaman latar

belakang siswa dan lain-lain. Di Madrasah Aliyah Wahid Hasyim terdiri dari

siswa yang bertempat tinggal di Pondok Pesantren Wahid Hasyim itu sendiri dan

juga siswa dari luar pondok. Walaupun sekolah di Madrasah Aliyah Wahid

Hasyim sudah menerapkan sistem pembelajaran seperti sekolah-sekolah umum

lainnya, namun proses pembelajaran kimia yang dilakukan di kelas X selama ini

masih bersifat konvensional. Pembelajaran cenderung berpusat pada guru dan

metode yang biasa digunakan adalah metode ceramah. Menurut keterangan dari

Ibu Endang Pramudyastuti selaku guru kimia kelas X, penggunaan metode

ceramah dirasa lebih efektif untuk menerangkan materi yang sifatnya hitungan

seperti dalam pembelajaran ilmu kimia. Alasan lain penggunaan metode ceramah

adalah karena adanya tuntutan untuk mencapai target materi, kurang adanya

fasilitas yang memadai dalam melakukan praktikum kimia, keefektifan dalam
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penggunaan waktu, sehingga metode ceramah dirasa paling tepat untuk

menyelesaikan materi kimia selama proses pembelajaran berlangsung.

Proses pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah yang biasanya

dilakukan oleh para pengajar cenderung menjadikan siswa pasif dalam proses

pembelajaran yang berlangsung di kelas. Guru dalam penggunaan metode

ceramah berkedudukan sebagai pusat perhatian siswa dalam kelas, sehingga siswa

dalam kelas hanya berkedudukan sebagai pendengar setia tanpa diberi kesempatan

untuk bergantian dalam menerangkan materi yang telah dipelajari. Dalam hal ini,

perlu disadari oleh semua guru bahwa dengan adanya pengajaran yang bersifat

monoton misalnya dalam penggunaan metode ceramah dapat menghambat

kreativitas siswa dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di Madrasah Aliyah

Wahid Hasyim, proses pembelajaran yang berlangsung berjalan kurang efektif.

Hal tersebut terlihat dari masih adanya siswa yang tidak senang ketika pelajaran

dimulai, banyaknya siswa yang ramai sendiri, bersikap acuh tak acuh dalam

kegiatan pembelajaran, dan masih banyaknya siswa yang mengalami kesulitan

dan kendala dalam belajar memahami inti materi yang telah disampaikan guru.

Melihat kondisi di atas, pembelajaran yang terjadi belum menunjukkan proses

belajar mengajar siswa secara maksimal, sehingga prestasi yang didapatkan oleh

siswa belum maksimal pula. Oleh karena itu, perlu adanya upaya agar hasil

belajar siswa meningkat. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa dibutuhkan

suatu pembelajaran yang efektif dan efisien yaitu dengan menggunakan model

pembelajaran yang lebih tepat untuk meningkatkan prestasi belajar kimia siswa.
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Model Cooperative Learning adalah salah satu solusi alternatif untuk

mencapai tujuan pembelajaran yang didasarkan pada falsafah homo homini socius

yang menekankan manusia adalah makhluk sosial. Kerjasama merupakan

kebutuhan yang sangat penting bagi kelangsungan hidup manusia. Tanpa kerja

sama, tidak akan ada individu, keluarga, organisasi, atau sekolah.4 Model

Cooperative Learning merupakan bentuk aplikasi dari teori pendidikan

humanistik dengan tokoh utamanya adalah Carl R. Rogers.

Berdasarkan beberapa alasan-alasan tersebut di atas, penulis tertarik untuk

mengeksperimenkan model Cooperative Learning tipe Jigsaw dalam

pembelajaran kimia Materi Pokok “Struktur Atom” di Madrasah Aliyah Wahid

Hasyim. Pemilihan tipe Jigsaw dirasa sesuai untuk objek yang akan dijadikan

sampel dalam penelitian ini dibandingkan dengan beberapa tipe lainnya yang ada

dalam Cooperative Learning, seperti Group Investigation, Team-Games-

Tournament, dan lain sebagainya. Selain itu dengan teknik Jigsaw akan dapat

mencapai ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, ada beberapa

masalah yang dapat diidentifikasi, yaitu :

1. Metode yang digunakan guru masih bersifat konvensional, yakni metode

ceramah.

2. Guru cenderung tidak memvariasi metode mengajarnya.

4 Anita Lie, Cooperative Learning Mempraktikkan Cooperative Learning di Ruang-ruang Kelas,
(Jakarta: PT. Grasindo, 2002), hal. 28.
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3. Keberagaman latar belakang siswa.

4. Fasilitas yang tersedia kurang memadai.

5. Rendahnya prestasi belajar kimia siswa.

6. Banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi pembelajaran

kimia.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan hasil identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka

penulis memberikan batasan masalah sebagai berikut: “Perbedaan hasil belajar

kimia antara siswa dalam kelompok eksperimen (kelompok yang menerapkan

model Cooperative Learning tipe Jigsaw dalam pembelajaran kimia Materi Pokok

“Struktur Atom”) dengan kelompok kontrol (kelompok yang tidak menerapkan

model Cooperative Learning tipe Jigsaw dalam pembelajaran kimia Materi Pokok

“Struktur Atom)”.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang dipaparkan di atas, maka permasalahan

pokok yang muncul adalah sebagai berikut: “Adakah perbedaan hasil belajar

kimia antara siswa dalam kelompok eksperimen (kelompok yang menerapkan

model Cooperative Learning tipe Jigsaw dalam pembelajaran kimia Materi Pokok

“Struktur Atom”) dengan kelompok kontrol (kelompok yang tidak menerapkan

model Cooperative Learning tipe Jigsaw dalam pembelajaran kimia Materi Pokok

“Struktur Atom)?”
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E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini adalah:

“Membuktikan ada tidaknya perbedaan hasil belajar kimia siswa dalam kelompok

eksperimen (kelompok yang menerapkan model Cooperative Learning tipe

Jigsaw dalam pembelajaran kimia Materi Pokok “Struktur Atom”) dengan

kelompok kontrol (kelompok yang tidak menerapkan model Cooperative

Learning tipe Jigsaw dalam pembelajaran kimia Materi Pokok “Struktur Atom)”.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang dipaparkan di atas, maka manfaat

penelitian yang dapat diambil adalah sebagai berikut.

1. Mengembangkan keilmuwan yang telah penulis dapatkan selama di bangku

perkuliahan.

2. Menambah wawasan bagi penulis dan pembaca berhubungan dengan

pengajaran kimia terutama bagi pemerhati pendidikan.

3. Dapat digunakan sebagai bahan referensi atau bahan pertimbangan dalam

pemilihan metode yang baik dalam proses pembelajaran oleh para guru

maupun calon guru.

4. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran dalam

pengelolaan pendidikan khususnya pendidikan kimia.



63

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data hasil eksperimen yang telah dijelaskan pada

penelitian ini dapat diambil kesimpulan terdapat perbedaan yang signifikan

antara kemampuan prestasi belajar kimia siswa dalam kelompok eksperimen

(kelompok yang menerapkan model Cooperative Learning tipe Jigsaw dalam

pembelajaran kimia Materi Pokok “Struktur Atom”) dengan kelompok kontrol

(kelompok yang tidak menerapkan model Cooperative Learning tipe Jigsaw

dalam pembelajaran kimia Materi Pokok “Struktur Atom)”.

B. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah diuraikan di atas, ada

baiknya jika:

1. Hendaknya dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai Eksperimentasi

Pembelajaran Kimia dengan Model Cooperative Learning Tipe Jigsaw

dalam rentang waktu yang relatif lama untuk materi pokok yang lebih luas

agar dapat diketahui perbedaan yang signifikan terhadap peningkatan

prestasi belajar kimia.

2. Hendaknya dilakukan perumusan pelaksanaan pembelajaran kimia dengan

Model Cooperative Learning Tipe Jigsaw secara lebih jelas dan terperinci

agar dapat dilaksanakan dengan mudah dalam pembelajaran di sekolah.
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3. Penguasaan dalam pemilihan model maupun metode pembelajaran

hendaklah selalu selektif sehingga antara siswa dan guru dapat mengikuti

pembelajaran secara efektif dan efisien di kelas.

4. Pada para peneliti lain, diharapkan dapat mengembangkan pembelajaran

Model cooperative learning dengan pendekatan dan sampel yang berbeda-

beda agar menambah wawasan ilmu pengetahuan.
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Lampiran 2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Kelas Eksperimen 

Pertemuan ke-1 

 

I. Identitas Mata Pelajaran 

1. Satuan Pendidikan  : MA Wahid Hasyim Yogyakarta 

2. Mata Pelajaran  : Kimia 

3. Kelas/Semester  : X / I 

4. Materi Pokok  : Struktur Atom 

5. Waktu   : 2 jam pelajaran 

II. Standar Kompetensi / Kompetensi Dasar dan Indikator 

1. Standar Kompetensi : Memahami struktur atom, sifat-sifat periodik unsur, dan    

      ikatan kimia. 

2. Kompetensi  Dasar  : Memahami struktur atom berdasarkan teori atom bohr,  

sifat-sifat unsur, massa atom relatif, dan sifat-sifat      

periodik unsur serta menyadari keteraturannya, melalui 

pemahaman konfigurasi elektron. 

3. Indikator   : Menjelaskan perkembangan teori atom untuk  

      menunjukkan kelemahan dan kelebihan masing-masing  

     teori atom berdasarkan fakta eksperimen. 

III. Tujuan Pembelajaran : 1.   Siswa mampu menjelaskan perkembangan teori atom. 

2. Siswa memahami kelemahan dan kelebihan masing-masing   

perkembangan teori atom. 

IV. Materi Pembelajaran : 

 Perkembangan Model Atom. 

V. Strategi Pembelajaran 

NO. Kegiatan Waktu 

1. Kegiatan Awal : 

1) Membuka pelajaran dengan salam. 

15 menit 
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2) Mengkondisikan kelas agar tertib. 

3) Penjelasan tujuan pelaksanaan penelitian dikelas. 

4) Pemberian soal prestasi belajar (pre-test). 

5) Penjelasan singkat mengenai pembelajaran kimia 

dengan model cooperative learning tipe jigsaw.  

2. Kegiatan Inti : 

Guru : 

1) Menginformasikan teori perkembangan atom. Guru 

mengarahkan agar konsep diperoleh oleh siswa 

sendiri. Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan 

yang memancing siswa untuk memperoleh konsep 

sendiri dan mengarahkan siswa untuk 

mendiskusikan konsep tersebut dalam kelompok. 

2) Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok dengan 

memberikan tugas materi diskusi yang berbeda-

beda. 

3) Guru mengawasi jalannya pembelajaran kimia 

dengan model cooperative leraning tipe jigsaw 

dengan bergantian. 

4) Setelah hasil diskusi selesai, guru mengarahkan 

kepada masing-masing siswa untuk membentuk 

kelompok baru lagi  sekitar 5 kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi dengan kelompok 

yang lama kepada anggota kelompok baru dengan 

materi diskusi yang berbeda-beda.  

5) Guru memberikan soal latihan untuk dikerjakan 

siswa mengenai materi yang sudah didiskusikan. 

Siswa : 

1) Memperhatikan informasi yang disampaikan oleh 

guru. 

2) Bekerjasama dalam mendiskusikan tugas yang 

60 menit 
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diberikan guru dalam susunan kelompok. 

3) Mempresentasikan hasil diskusi kepada sesama 

teman. 

4) Mengerjakan soal latihan yang diberikan oleh guru. 

3. Kegiatan Akhir : 

1) Membahas hasil diskusi antara guru dan siswa 

secara bersama-sama. 

2) Evaluasi : Bagaimana perkembangan model atom 

yang dikemukakan oleh para ilmuwan? 

3) Pesan : Kerjakan tugas masing-masing! 

15 menit 

            Metode                      : Model Cooperative Learning tipe Jigsaw 

VI. Media Pembelajaran 

Alat tulis, papan tulis, buku kimia SMA Erlangga kelas X, LKS 

VII. Sumber Belajar 

Buku kimia SMA Erlangga kelas X, LKS 

VIII. Evaluasi 

 Jenis tagihan        : tugas pribadi, tugas kelompok 

 Jenis instrumen    : soal uraian, LKS 

 

Yogyakarta, 07 Agustus 2009 

Mengetahui : 

Guru Mata Pelajaran                                                                                     Mahasiswa                                            

 

 

Endang Pramudyastuti       Siti Juriyah                                          
NIP : -                                                                 NIM. 05440026 
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Lampiran 2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Kelas Eksperimen 

Pertemuan ke-2 

I. Identitas Mata Pelajaran 

1. Satuan Pendidikan  : MA Wahid Hasyim Yogyakarta 

2. Mata Pelajaran  : Kimia 

3. Kelas/Semester  : X / I 

4. Materi Pokok  : Struktur Atom 

5. Waktu   : 2 jam pelajaran 

II. Standar Kompetensi / Kompetensi Dasar dan Indikator 

1. Standar Kompetensi : Memahami struktur atom, sifat-sifat periodik unsur, dan    

      ikatan kimia. 

2. Kompetensi  Dasar  : Memahami struktur atom berdasarkan teori atom bohr,  

      sifat-sifat unsur, massa atom relatif, dan sifat-sifat  

      periodik unsur serta menyadari keteraturannya, melalui  

      pemahaman konfigurasi elektron. 

3. Indikator   : Menentukan partikel dasar (proton, elektron, dan netron)  

     dan mengklasifikasikan unsur ke dalam (isotop, isobar, dan  

     isoton).    

III. Tujuan Pembelajaran : 1. Siswa mampu menentukan partikel dasar (proton, elektron, dan 

netron). 

2. Siswa mampu mengklasifikasikan unsur ke dalam (isotop, 

isobar, dan isoton).  

IV. Materi Pembelajaran : 

 Partikel Penyusun Atom 

 Nomor Atom, Nomor Massa, dan Isotop 
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V. Strategi Pembelajaran 

NO. Kegiatan Waktu 

1. Kegiatan Awal : 
1) Membuka pelajaran dengan salam. 
2) Mengkondisikan kelas agar tertib. 
3) Mengulas materi yang telah dipelajari pada 

perstemuan sebelumnya. 
4) Mengumpulkan tugas yang telah diberikan oleh 

guru.  

15 menit 

2. Kegiatan Inti : 
Guru : 

1) Menginformasikan mengenai partikel penyusun 
atom, nomor atom, nomor massa, dan isotop. Guru 
mengarahkan agar konsep diperoleh oleh siswa 
sendiri baik itu melalui hasil diskusi dengan sesama 
teman maupun hasil dari pemahaman sendiri. Guru 
memberikan pertanyaan-pertanyaan yang bevariasi 
untuk memancing siswa dalam memperoleh konsep 
sendiri dan mengarahkan siswa untuk 
mendiskusikan konsep tersebut dalam kelompok. 

2) Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok dengan 
memberikan tugas materi diskusi yang berbeda-
beda. 

3) Guru mengawasi jalannya pembelajaran kimia 
dengan model cooperative leraning tipe jigsaw 
dengan bergantian. 

4) Setelah hasil diskusi selesai, guru mengarahkan 
kepada masing-masing siswa untuk membentuk 
kelompok baru lagi  sekitar 4 kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi dengan kelompok 
yang lama kepada anggota kelompok baru dengan 
materi diskusi yang berbeda-beda.  

5) Guru memberikan soal latihan untuk dikerjakan 
siswa mengenai materi yang sudah didiskusikan. 

Siswa : 
1) Memperhatikan informasi yang disampaikan oleh 

guru. 
2) Bekerjasama dalam mendiskusikan tugas yang 

diberikan guru dalam susunan kelompok. 
3) Mempresentasikan hasil diskusi kepada sesama 

teman. 
4) Mengerjakan soal latihan yang diberikan oleh guru. 

60 menit 

3. Kegiatan Akhir : 
1) Membahas hasil diskusi antara guru dan siswa 

secara bersama-sama. 

15 menit 
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2) Evaluasi : Tentukan nomor atom, nomor massa, 
dan isotop suatu atom? 

3) Pesan : Kerjakan tugas LKS hal 14-15 untuk 
masing-masing siswa! 

            Metode                      : Model Cooperative Learning tipe Jigsaw 

 

VI. Media Pembelajaran 

Alat tulis, papan tulis, buku kimia SMA Erlangga kelas X, LKS 

VII. Sumber Belajar 

Buku kimia SMA Erlangga kelas X, LKS 

VIII. Evaluasi 

 Jenis tagihan : tugas pribadi, tugas kelompok 

 Jenis instrument : soal uraian, LKS 
 
 

Yogakarta, 09 Agustus 2009 

Mengetahui : 

Guru Mata Pelajaran                                                                                     Mahasiswa                                            

 

 

 

 

Endang Pramudyastuti       Siti Juriyah                                          
NIP : -                                                                                                         NIM. 05440026 
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Lampiran 2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Kelas Eksperimen 

Pertemuan ke-3 

I. Identitas Mata Pelajaran 
1. Satuan Pendidikan               : MA Wahid Hasyim Yogyakarta 
2. Mata Pelajaran                     : Kimia 
3. Kelas/Semester                    : X / I 
4. Materi Pokok                       : Struktur Atom 
5. Waktu                                  : 2 jam pelajaran 

II. Standar Kompetensi / Kompetensi Dasar dan Indikator 
1. Standar Kompetensi : Memahami struktur atom, sifat-sifat periodik unsur, dan   

ikatan kimia. 
2. Kompetensi  Dasar : Memahami struktur atom berdasarkan teori atom bohr, sifat-

sifat unsur, massa atom relatif, dan sifat-sifat periodik unsur 
serta menyadari keteraturannya, melaliu pemahaman 
konfigurasi elektron. 

3. Indikator : Menentukan konfigurasi elektron dan elektron valensi. 
III. Tujuan Pembelajaran       : Siswa mampu Menentukan konfigurasi elektron dan elektron    

valensi. 
IV. Materi Pembelajaran : 

 Susunan (konfigurasi) elektron dalam atom. 
V. Strategi Pembelajaran 

NO. Kegiatan Waktu 
1. Kegiatan Awal : 

1) Membuka pelajaran dengan salam. 
2) Mengkondisikan kelas agar tertib. 
3) Mengulas materi yang telah dipelajari pada 

perstemuan sebelumnya. 
4) Mengumpulkan tugas yang telah diberikan oleh 

guru.  
5) Pemberian soal prestasi belajar (post-test). 

15 menit 

2. Kegiatan Inti : 
Guru : 

1) Menginformasikan mengenai susunan (konfigurasi) 
elektron dalam atom. Guru mengarahkan agar 
konsep diperoleh oleh siswa sendiri baik itu melalui 
hasil diskusi dengan sesama teman maupun hasil 
dari pemahaman sendiri. Guru memberikan 
pertanyaan-pertanyaan yang bevariasi untuk 
memancing siswa agar lebih aktif dalam 
memperoleh konsep sendiri dan mengarahkan siswa 
untuk mendiskusikan konsep tersebut dalam 
kelompok. 

60 menit 
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2) Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok dengan 
memberikan tugas materi diskusi yang berbeda-
beda. 

3) Guru mengawasi jalannya pembelajaran kimia 
dengan model cooperative leraning tipe jigsaw 
dengan bergantian. 

4) Setelah hasil diskusi selesai, guru mengarahkan 
kepada masing-masing siswa untuk membentuk 
kelompok baru lagi  sekitar 5 kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi dengan kelompok 
yang lama kepada anggota kelompok baru dengan 
materi diskusi yang berbeda-beda.  

5) Guru memberikan soal latihan untuk dikerjakan 
siswa mengenai materi yang sudah didiskusikan. 

Siswa : 
1) Memperhatikan informasi yang disampaikan oleh 

guru. 
2) Bekerjasama dalam mendiskusikan tugas yang 

diberikan guru dalam susunan kelompok. 
3) Mempresentasikan hasil diskusi kepada sesama 

teman. 
4) Mengerjakan soal latihan yang diberikan oleh guru. 

3. Kegiatan Akhir : 
1) Membahas hasil diskusi antara guru dan siswa 

secara bersama-sama. 
2) Evaluasi : Tentukan jumlah elektron pada kulit K, 

L, M, dan N pada suatu atom? 
3) Pesan : Kerjakan tugas LKS hal 15-17 untuk 

masing-masing siswa! 

15 menit 

     Metode                      : Model Cooperative Learning tipe Jigsaw 
 

VI. Media Pembelajaran 
Alat tulis, papan tulis, buku kimia SMA Erlangga kelas X, LKS 

VII. Sumber Belajar 
Buku kimia SMA Erlangga kelas X, LKS 

VIII. Evaluasi 
 Jenis tagihan        : tugas pribadi, tugas kelompok 
 Jenis instrumen    : soal uraian, LKS 

 

Yoygakarta, 14 Agustus 2009 
Mengetahui : 

Guru Mata Pelajaran                                                                                     Mahasiswa                                            
 
 
 
Endang Pramudyastuti                                                                                   Siti Juriyah                                           
NIP : -                                                                                                         NIM. 05440026 
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Lampiran 3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Kelas Kontrol 
 

Pertemuan ke-1 

 

I. Identitas Mata Pelajaran 

1. Satuan Pendidikan  : MA Wahid Hasyim Yogyakarta 

2. Mata Pelajaran  : Kimia 

3. Kelas/Semester  : X / I  

4. Materi Pokok  : Struktur Atom 

5. Waktu   : 2 jam pelajaran 

II. Standar Kompetensi / Kompetensi Dasar dan Indikator 

1. Standar Kompetensi : Memahami struktur atom, sifat-sifat periodik unsur, dan    

      ikatan kimia. 

2. Kompetensi  Dasar  : Memahami struktur atom berdasarkan teori atom bohr,  

      sifat-sifat unsur, massa atom relatif, dan sifat-sifat  

      periodik unsur serta menyadari keteraturannya, melalui  

      pemahaman konfigurasi elektron. 

3. Indikator   : Menjelaskan perkembangan teori atom untuk  

      menunjukkan kelemahan dan kelebihan masing-masing  

      teori atom berdasarkan fakta eksperimen. 

III. Tujuan Pembelajaran : 1.   Siswa mampu menjelaskan perkembangan teori atom. 

2. Siswa memahami kelemahan dan kelebihan masing-masing   

perkembangan teori atom. 

IV. Materi Pembelajaran : 

 Perkembangan Model Atom. 

V. Strategi Pembelajaran 

NO. Kegiatan Waktu 
1. Kegiatan Awal : 

1) Membuka pelajaran dengan salam. 
2) Mengkondisikan kelas agar tertib. 

15 menit 



 
 

80

3) Penjelasan tujuan pelaksanaan penelitian dikelas. 
4) Pemberian soal prestasi belajar (pre-test). 

2. Kegiatan Inti : 
Guru : 

1) Menginformasikan teori perkembangan atom. Guru 
mengarahkan agar konsep diperoleh oleh siswa 
sendiri.  

2) Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang 
memancing siswa untuk memperoleh konsep 
sendiri dan mengarahkan siswa untuk memahami 
konsep yang disampaikan secara mendalam. 

3) Guru memberikan soal latihan untuk dikerjakan 
siswa mengenai materi yang sudah disampaikan. 

Siswa : 
1) Memperhatikan informasi yang disampaikan oleh 

guru. 
2) Mengerjakan soal latihan yang diberikan oleh guru. 

60 menit 

3. Kegiatan Akhir : 
1) Guru dan siswa bersama-sama membahas soal 

latihan yang telah dikerjakan oleh siswa. 
2) Evaluasi : Bagaimana perkembangan model atom 

yang dikemukakan oleh para ilmuwan? 
3) Pesan : Kerjakan tugas masing-masing! 

15 menit 

            Metode                      : ceramah, tanya jawab, dan latihan soal. 

VI. Media Pembelajaran 

Alat tulis, papan tulis, buku kimia SMA Erlangga kelas X, LKS 

VII. Sumber Belajar 

Buku kimia SMA Erlangga kelas X, LKS 

VIII. Evaluasi 

 Jenis tagihan        : tugas pribadi, tugas kelompok 

 Jenis instrumen    : soal uraian, LKS 

 

 

Yogyakarta, 07 Agustus 2009 

Mengetahui : 

Guru Mata Pelajaran                                                                                     Mahasiswa                                            
 

Endang Pramudyastuti       Siti Juriyah                                          
NIP : -                                                                                   NIM. 05440026 
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Lampiran 3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Kelas Kontrol 

Pertemuan ke-2 

I. Identitas Mata Pelajaran 

1. Satuan Pendidikan  : MA Wahid Hasyim Yogyakarta 

2. Mata Pelajaran  : Kimia 

3. Kelas/Semester  : X / I 

4. Materi Pokok  : Struktur Atom 

5. Waktu   : 2 jam pelajaran 

II. Standar Kompetensi / Kompetensi Dasar dan Indikator 

1. Standar Kompetensi : Memahami struktur atom, sifat-sifat periodik unsur, dan   

      ikatan kimia. 

2. Kompetensi  Dasar  : Memahami struktur atom berdasarkan teori atom bohr,  

     sifat-sifat unsur, massa atom relatif, dan sifat-sifat periodik  

     unsur serta menyadari keteraturannya, melaliu pemahaman 

     konfigurasi elektron. 

3. Indikator   : Menentukan partikel dasar (proton, elektron, dan netron)  

     dan mengklasifikasikan unsur ke dalam (isotop, isobar, dan  

     isoton).    

III. Tujuan Pembelajaran : 1. Siswa mampu menentukan partikel 

dasar (proton, elektron, dan               netron). 

2. Siswa mampu mengklasifikasikan unsur ke dalam (isotop, 

isobar, dan  isoton).    

IV. Materi Pembelajaran : 

 Partikel Penyusun Atom 

 Nomor Atom, Nomor Massa, dan Isotop 
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V. Strategi Pembelajaran 
NO. Kegiatan Waktu 

1. Kegiatan Awal : 
1) Membuka pelajaran dengan salam. 
2) Mengkondisikan kelas agar tertib. 
3) Mengulas materi yang telah dipelajari pada 

perstemuan sebelumnya. 
4) Mengumpulkan tugas yang telah diberikan oleh 

guru.  

15 menit 

2. Kegiatan Inti : 
Guru : 

1) Menginformasikan mengenai partikel penyusun 
atom, nomor atom, nomor massa, dan isotop. Guru 
mengarahkan agar konsep diperoleh oleh siswa 
sendiri baik itu melalui hasil diskusi dengan sesama 
teman maupun hasil dari pemahaman sendiri.  

2) Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang 
bevariasi untuk memancing siswa dalam 
memperoleh konsep sendiri agar siswa lebih aktif 
dalam proses pembelajaran. 

3) Guru memberikan soal latihan untuk dikerjakan 
siswa mengenai materi yang sudah disampaikan. 

Siswa : 
1) Memperhatikan informasi yang disampaikan oleh 

guru. 
2) Mengerjakan soal latihan yang diberikan oleh guru. 

60 menit 

3. Kegiatan Akhir : 
1) Guru dan siswa bersama-sama dalam membahas 

soal latihan yang telah dikerjakan oleh siswa. 
2) Evaluasi : Tentukan nomor atom, nomor massa, 

dan isotop suatu atom? 
3) Pesan : Kerjakan tugas LKS hal 14-15 untuk 

masing-masing siswa! 

15 menit 

            Metode                      : ceramah, tanya jawab, dan latihan soal. 

 

VI. Media Pembelajaran 

Alat tulis, papan tulis, buku kimia SMA Erlangga kelas X, LKS 

 

VII. Sumber Belajar 

Buku kimia SMA Erlangga kelas X, LKS 

VIII. Evaluasi 

 Jenis tagihan        : tugas pribadi, tugas kelompok 
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 Jenis instrumen    : soal uraian, LKS 

 

Yogyakarta, 09 Agustus 2009 
Mengetahui : 

Guru Mata Pelajaran                                                                                     Mahasiswa                                           
 
 
 
 
Endang Pramudyastuti          Siti Juriyah                                          
NIP : -                                                 NIM. 05440026 
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Lampiran 3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Kelas Kontrol 

Pertemuan ke-3 

I. Identitas Mata Pelajaran 

1. Satuan Pendidikan  : MA Wahid Hasyim Yogyakarta 

2. Mata Pelajaran  : Kimia 

3. Kelas/Semester  : X / I 

4. Materi Pokok  : Struktur Atom 

5. Waktu   : 2 jam pelajaran 

II. Standar Kompetensi / Kompetensi Dasar dan Indikator 

1. Standar Kompetensi : Memahami struktur atom, sifat-sifat periodik unsur, dan    

      ikatan kimia. 

2. Kompetensi  Dasar  : Memahami struktur atom berdasarkan teori atom bohr,  

      sifat-sifat unsur, massa atom relatif, dan sifat-sifat  

      periodik unsur serta menyadari keteraturannya, melalui  

      pemahaman konfigurasi elektron. 

3. Indikator   : Menentukan konfigurasi elektron dan elektron valensi. 

III. Tujuan Pembelajaran : Siswa mampu Menentukan konfigurasi 
elektron dan elektron valensi. 

IV. Materi Pembelajaran : 

 Susunan (konfigurasi) elektron dalam atom. 

V. Strategi Pembelajaran 

NO. Kegiatan Waktu 
1. Kegiatan Awal : 

1) Membuka pelajaran dengan salam. 
2) Mengkondisikan kelas agar tertib. 
3) Mengulas materi yang telah dipelajari pada 

perstemuan sebelumnya. 
4) Mengumpulkan tugas yang telah diberikan oleh 

guru.  
5) Pemberian soal prestasi belajar (post-test). 

15 menit 

2. Kegiatan Inti : 
Guru : 

60 menit 
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1) Menginformasikan mengenai susunan (konfigurasi) 
elektron dalam atom. Guru mengarahkan agar 
konsep diperoleh oleh siswa sendiri baik itu melalui 
hasil diskusi dengan sesama teman maupun hasil 
dari pemahaman sendiri.  

2) Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang 
bevariasi untuk memancing siswa agar lebih aktif 
dalam memperoleh konsep sendiri.  

3) Guru memberikan soal latihan untuk dikerjakan 
siswa mengenai materi yang sudah disampaikan. 

Siswa : 
1) Memperhatikan informasi yang disampaikan oleh 

guru. 
2) Mengerjakan soal latihan yang diberikan oleh guru. 

3. Kegiatan Akhir : 
1) Guru dan siswa bersama-sama membahas soal 

latihan yang telah dikerjakan oleh siswa. 
2) Evaluasi : Tentukan jumlah elektron pada kulit K, 

L, M, dan N pada suatu atom? 
3) Pesan : Kerjakan tugas LKS hal 15-17 untuk 

masing-masing siswa! 

15 menit 

     Metode                      : ceramah, tanya jawab, dan latihan soal. 

 

VI. Media Pembelajaran 

Alat tulis, papan tulis, buku kimia SMA Erlangga kelas X, LKS 

VII. Sumber Belajar 

Buku kimia SMA Erlangga kelas X, LKS 

VIII. Evaluasi 

 Jenis tagihan        : tugas pribadi, tugas kelompok 

 Jenis instrumen    : soal uraian, LKS 

 

Yoygakarta, 14 Agustus 2009 

Mengetahui : 

Guru Mata Pelajaran                                                                                     Mahasiswa                                            

 

 

Endang Pramudyastuti       Siti Juriyah                                         
NIP : -                                                                                         NIM. 05440026 
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Lampiran 4. Soal Prestasi Belajar Kimia 

SOAL PRE-TEST 

 

Nama            :. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

No. Absen    :. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

Kelas             :. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

Hari/Tgl        :. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

1. Berikut ini merupakan beberapa tokoh dalam perkembangan model atom, kecuali. . . . 

A. Bohr 

B. Thomson 

C. Mendeleyev  

D. Rutherford 

E. Dalton 

2. Nomor atom suatu unsur adalah menyatakan banyaknya. . . . 

A. Jumlah proton dalam inti atom 

B. Elektron dalam atom netral 

C. Nomor massa dalam atom 

D. Atom dalam 1 molekul 

E. Proton ditambah elektron dalam atom 

3. Suatu unsur yang mempunyai nomor atom sama tetapi nomor massa berbeda disebut. . . .   

A. Isoton 

B. Isobar 

C. Isotomik 

D. Isotop 

E. Isotamia 

4. Berapa elektron valensi dari unsur aluminium (13Al). . . .  

A. 1 

B. 2 

C. 3 

D. 4 

E. 5 

5. Dalam ilmu kimia biasanya nomor massa dilambangkan dengan huruf. . . .  

A. Z 

B. A 

C. X 

D. E 

E. R 

6. Tuliskan konfigurasi elektron pada atom 31Ga berikut ini. . . .  

A. 2, 8, 8, 8,2 

B. 2, 8, 8, 7 

C. 2, 8, 8, 8, 3 

D. 2, 8, 18, 3 

E. 2, 8, 18, 4 
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7. Siapakah tokoh yang menggunakan percobaan penghamburan sinar £ dalam perkembangan 

model atom. . . .  

A. Thomson 

B. Rutherford 

C. Bohr 

D. Dalton 

E. Lothar meyer 

8. Elektron valensi dari unsur 20Ca, 13Al, dan 35Br adalah. . . .  

A. 8,5, dan 7 

B. 5, 3, dan 7 

C. 2, 5, dan 8 

D. 2, 3, dan 7 

E. 2,7,dan5

9. Berikut ini merupakan contoh bentuk isobar antara lain. . . . 

A. 12Ag dan 12Cl 

B. 24Na dan 23Na 

C. 17Mg dan 15Li 

D. 16Ar dan 18Ar 

E. 6C dan 9F 

10. Angka yang menunjukkan distribusi elektron poada tiap-tiap kulit elektron didalam suatu 

atom disebut. . . .  

A. Orbital 

B. Proton 

C. Elektron 

D. Neutron 

E. Konfigurasi 

elektron 

11. Pernyataan yang benar mengenai proton adalah. . . .  

A. Jumlah dalam atom merupakan nomor atom 

B. Partikel yang bermuatan inti atom bermuatan positif 

C. Bermuatan positif dan berada diluar inti atom 

D. Jumlahnya selalu sama dengan neutron dalam suatu inti atom 

E. Bersama-sama dengan elektron dalam inti atom 

12. Untuk menentukan nomor massa suatu unsur, dapat dilakukan dengan menjumlahkan. . . .   

A. Proton dan elektron 

B. Proton, neutron, dan elektron 

C. Neutron dan elektron 

D. Neutron 

E. Proton dan neutron 

13. Tokoh-tokoh berikut yang tidak sesuai dengan peranannya adalah. . . .  

A. J. J Thomson menemukan jari-jari atom 

B. Niels Bohr menemukan jari-jari atom 

C. Rutherford menemukan inti atom yang bermuatan positif 

D. Chadwick menemukan elektron 

E. Goldstein menemukan proton 
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14. Unsur yang mempunyai 8 elektron valensi adalah unsur dengan nomor atom. . . . 

A. 8 

B. 10 

C. 11 

D. 16 

E. 20 

15. Unsur X mempunyai nomor atom 13 dan nomor massa 27. Secara berurutan proton, 

neutron, dan elektron unsur tersebut adalah. . . .  

A. 27, 13, 27 

B. 13, 14, 27 

C. 14, 127, 14 

D. 13, 14, 13 

E. 13, 27, 13 

16. Ion X2- mempunyai konfigurasi elektron 2, 8, 8. Nomor atom unsur X tersebut adalah. . . .   

A. 16 

B. 17 

C. 18 

D. 19 

E. 20

17. Suatu atom mempunyai nomor massa 23 dan di dalam intinya terdapat 12 neutron, 

banyaknya elektron yang terdapat pada kulit terluar unsur tersebut adalah. . . .   

A. 5 

B. 4 

C. 3 

D. 2 

E. 1 

18. Tingkat energi elektron minimum terletak pada kulit. . . .   

A. K 

B. L 

C. M 

D. N 

E. O 

19. Unsur 33X mempunyai 17 neutron pada intinya. Elekttron valensi X adalah. . . .  

A. 2 

B. 3 

C. 4 

D. 5 

E. 6 

20. Muatan partikel dasar atom, yaitu proton, neutron, dan elektron berturut-turut adalah. . . .   

A. +1, 0 dan -1 

B. +1, -1 dan 0 

C. 0, +1 dan 0 

D. -1, +1 dan 0 

E. -1, -1 dan 0 
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Lampiran 5. Soal Prestasi Belajar Kimia 

SOAL POST-TEST 

 

Nama            :. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

No. Absen    :. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

Kelas             :. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

Hari/Tgl        :. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

1. Berikut ini merupakan beberapa tokoh dalam perkembangan model atom, kecuali. . . . 

A. Bohr 

B. Thomson 

C. Mendeleyev  

D. Rutherford 

E. Dalton 

2. Nomor atom suatu unsur adalah menyatakan banyaknya. . . . 

A. Jumlah proton dalam inti atom 

B. Elektron dalam atom netral 

C. Nomor massa dalam atom 

D. Atom dalam 1 molekul 

E. Proton ditambah elektron dalam atom 

3. Suatu unsur yang mempunyai nomor atom sama tetapi nomor massa berbeda disebut. . . .   

A. Isoton 

B. Isobar 

C. Isotomik 

D. Isotop 

E. Isotamia 

4. Berapa elektron valensi dari unsur aluminium (13Al). . . .  

A. 1 

B. 2 

C. 3 

D. 4 

E. 5 

5. Dalam ilmu kimia biasanya nomor massa dilambangkan dengan huruf. . . .  

A. Z 

B. A 

C. X 

D. E 

E. R 

6. Tuliskan konfigurasi elektron pada atom 31Ga berikut ini. . . .  

A. 2, 8, 8, 8,2 

B. 2, 8, 8, 7 

C. 2, 8, 8, 8, 3 

D. 2, 8, 18, 3 

E. 2, 8, 18, 4 
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7. Siapakah tokoh yang menggunakan percobaan penghamburan sinar £ dalam perkembangan 

model atom. . . .  

A. Thomson 

B. Rutherford 

C. Bohr 

D. Dalton 

E. Lothar meyer 

8. Elektron valensi dari unsur 20Ca, 13Al, dan 35Br adalah. . . .  

A. 8,5, dan 7 

B. 5, 3, dan 7 

C. 2, 5, dan 8 

D. 2, 3, dan 7 

E. 2,7,dan5

9. Berikut ini merupakan contoh bentuk isobar antara lain. . . . 

A. 12Ag dan 12Cl 

B. 24Na dan 23Na 

C. 17Mg dan 15Li 

D. 16Ar dan 18Ar 

E. 6C dan 9F 

10. Angka yang menunjukkan distribusi elektron poada tiap-tiap kulit elektron didalam suatu 

atom disebut. . . .  

A. Orbital 

B. Proton 

C. Elektron 

D. Neutron 

E. Konfigurasi 

elektron 

11. Pernyataan yang benar mengenai proton adalah. . . .  

A. Jumlah dalam atom merupakan nomor atom 

B. Partikel yang bermuatan inti atom bermuatan positif 

C. Bermuatan positif dan berada diluar inti atom 

D. Jumlahnya selalu sama dengan neutron dalam suatu inti atom 

E. Bersama-sama dengan elektron dalam inti atom 

12. Untuk menentukan nomor massa suatu unsur, dapat dilakukan dengan menjumlahkan. . . .   

A. Proton dan elektron 

B. Proton, neutron, dan elektron 

C. Neutron dan elektron 

D. Neutron 

E. Proton dan neutron 

13. Tokoh-tokoh berikut yang tidak sesuai dengan peranannya adalah. . . .  

A. J. J Thomson menemukan jari-jari atom 

B. Niels Bohr menemukan jari-jari atom 

C. Rutherford menemukan inti atom yang bermuatan positif 

D. Chadwick menemukan elektron 

E. Goldstein menemukan proton 
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14. Unsur yang mempunyai 8 elektron valensi adalah unsur dengan nomor atom. . . . 

A. 8 

B. 10 

C. 11 

D. 16 

E. 20 

15. Unsur X mempunyai nomor atom 13 dan nomor massa 27. Secara berurutan proton, 

neutron, dan elektron unsur tersebut adalah. . . .  

A. 27, 13, 27 

B. 13, 14, 27 

C. 14, 127, 14 

D. 13, 14, 13 

E. 13, 27, 13 

16. Ion X2- mempunyai konfigurasi elektron 2, 8, 8. Nomor atom unsur X tersebut adalah. . . .   

A. 16 

B. 17 

C. 18 

D. 19 

E. 20

17. Suatu atom mempunyai nomor massa 23 dan di dalam intinya terdapat 12 neutron, 

banyaknya elektron yang terdapat pada kulit terluar unsur tersebut adalah. . . .   

A. 5 

B. 4 

C. 3 

D. 2 

E. 1 

18. Tingkat energi elektron minimum terletak pada kulit. . . .   

A. K 

B. L 

C. M 

D. N 

E. O 

19. Unsur 33X mempunyai 17 neutron pada intinya. Elekttron valensi X adalah. . . .  

A. 2 

B. 3 

C. 4 

D. 5 

E. 6 

20. Muatan partikel dasar atom, yaitu proton, neutron, dan elektron berturut-turut adalah. . . .   

A. +1, 0 dan -1 

B. +1, -1 dan 0 

C. 0, +1 dan 0 

D. -1, +1 dan 0 

E. -1, -1 dan 0 
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Lampiran 6. Lembar Observasi Kelas Eksperimen 

 

LEMBAR OBSERVASI  KEGIATAN PEMBELAJARAN KIMIA DENGAN  

MODEL COOPERATIVE LEARNING TIPE JIGSAW   

PADA KELOMPOK EKSPERIMEN 

Mata Pelajaran : Kimia 

Kelas                : XA 

 

 
 

NO. 

 
 

Nama Siswa 

Kegiatan/Aspek yang 
dinilai 

 
 

Jumlah 

 
 

Rata-rata 
1 2 3 4 5 6 7

1. Belia Ciptamurti          
2. Dewi Murdaningrum          
3. Esti Winaryati          
4. Falihatur Rohmah          
5. Faridatun Nikmah          
6. Fitri Flamboyan          
7. Husna Setiyowati          
8. Khoerotul mahmudah          
9. Khusantun Nafi’ah          
10. Laeliah          
11. Latri Dwi Yulianti          
12. Mani’ah Imaniyah 

Majjajareng 
         

13. Mar’atus Sholikhah          
14. Ma’rifatun Nurul Aulia          
15. Nunuk Swartiningsih          
16. Rizqi Amalia          
17. S. cistra Noor Aisyah          
18 Siti Hasanah          
19. Siti Matoyatal Husna          
20. Siti Sholihatun Malikah          
21. Sunarti          
22. Widiyiawati          
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Catatan :  
1. Datang tepat pada waktunya. 
2. Rapi dalam berpakaian. 
3. Rapi dalam menulis dan mengerjakan tugas. 
4. Mengerjakan tugas tepat pada waktunya. 
5. Hormat kepada guru dan rukun dengan sesama teman. 
6. Suka mengganggu ketenangan belajar di dalam kelas maupun diluar kelas. 
7. Aktif dalam bertanya dan menjawab pertanyaan selama proses pembelajaran 

berlangsung. 
 

 
 
 



 
 

 

94

 

Lampiran 7. Lembar Observasi Kelas Kontrol 

 

LEMBAR OBSERVASI  KEGIATAN PEMBELAJARAN KIMIA DENGAN  

METODE  CERAMAH, TANYA JAWAB, DAN LATIHAN SOAL   

PADA KELOMPOK KONTROL 

Mata Pelajaran : Kimia 

Kelas                : XB 

 

 
 

NO. 

 
 

Nama Siswa 

Kegiatan/Aspek yang 
dinilai 

 
 

Jumlah 

 
 

Rata-rata 
1 2 3 4 5 6 7

1. Afif Isro’i          
2. Ahmad Sidiq          
3. Ali Muttaqin          
4. Bambang Prasetya          
5. Dandy Syamsul Badar          
6. Eka Wicaksono          
7. Fachrurudin           
8. Faijin          
9. Fery Sandi Ismiyanto          
10. Khoirul Anam          
11. Khusen          
12. Muhammad Ali Ridho          
13. M. Khasbi Assidiqi          
14. Muhammad Sholihin          
15. Muhammad Yazid 

Fadli 
         

16. Muhyidin          
17. Richi Akmalk Wijaya          
18 Rijal Jamal Mustafa          
19. Subhan Yasir          
20. Supriyatna Eka 

Sampurna 
         

21. Syauqie Muhammad          
22. Yusuf Syamsawal          
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Catatan :  
1. Datang tepat pada waktunya. 
2. Rapi dalam berpakaian. 
3. Rapi dalam menulis dan mengerjakan tugas. 
4. Mengerjakan tugas tepat pada waktunya. 
5. Hormat kepada guru dan rukun dengan sesama teman. 
6. Suka mengganggu ketenangan belajar di dalam kelas maupun diluar kelas. 
7. Aktif dalam bertanya dan menjawab pertanyaan selama proses pembelajaran 

berlangsung. 
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Lampiran 8: Skor Prestasi Belajar Kimia Siswa Per Item Kelas Eksperimen 

Pre test - Eksperimen

1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1

1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1

1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0

0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0

0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1

1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1

1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0

1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1

1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0

0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0

0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0

1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0

1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1

0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0

1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0

0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0

0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0

0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1

0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0

1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1

1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0

1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1

22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

NTotal

Pre
1

Pre
2

Pre
3

Pre
4

Pre
5

Pre
6

Pre
7

Pre
8

Pre
9

Pre
10

Pre
11

Pre
12

Pre
13

Pre
14

Pre
15

Pre
16

Pre
17

Pre
18

Pre
19

Pre
20
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Lampiran 8: Skor Prestasi Belajar Kimia Siswa Per Item Kelas Eksperimen 

Post test - Eksperimen

1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1

1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1

0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1

0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1

0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1

1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0

1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1

1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0

0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0

1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1

1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1

0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1

0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0

1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1

0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1

22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

NTotal

Pos
t1

Pos
t2

Pos
t3

Pos
t4

Pos
t5

Pos
t6

Pos
t7

Pos
t8

Pos
t9

Pos
t10

Pos
t11

Pos
t12

Pos
t13

Pos
t14

Pos
t15

Pos
t16

Pos
t17

Pos
t18

Pos
t19

Pos
t20
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Lampiran 9: Skor Prestasi Belajar Kimia Siswa Per Item Kelas Kontrol 

Pre test - Kontrol

1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0

0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0

1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1

0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0

1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0

0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0

0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0

0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0

0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0

1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1

0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0

1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1

0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0

0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0

0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0

0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0

0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1

0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0

0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0

0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0

0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0

0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1

22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

NTotal

Pre
1

Pre
2

Pre
3

Pre
4

Pre
5

Pre
6

Pre
7

Pre
8

Pre
9

Pre
10

Pre
11

Pre
12

Pre
13

Pre
14

Pre
15

Pre
16

Pre
17

Pre
18

Pre
19

Pre
20
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Lampiran 9: Skor Prestasi Belajar Kimia Siswa Per Item Kelas Kontrol 

Post test - Kontrol

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0

1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1

0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0

1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1

0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0

1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0

1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0

0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1

0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1

1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0

1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1

1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0

1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1

1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0

1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0

1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0

1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1

1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1

1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0

22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

NTotal

Pos
t1

Pos
t2

Pos
t3

Pos
t4

Pos
t5

Pos
t6

Pos
t7

Pos
t8

Pos
t9

Pos
t10

Pos
t11

Pos
t12

Pos
t13

Pos
t14

Pos
t15

Pos
t16

Pos
t17

Pos
t18

Pos
t19

Pos
t20
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Lampiran 10: Hasil Uji Validitas dan Reabilitas 
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Lampiran 11: Hasil Uji Normalitas 
 
Eksperimen 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

22 22

7.50 11.82

2.790 5.395

.117 .157

.088 .126

-.117 -.157

.547 .737

.926 .650

N

Mean

Std. Deviation

Normal Parametersa,b

Absolute

Positive

Negative

Most Extreme
Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Pre Test Post Test

Test distribution is Normal.a. 

Calculated from data.b. 
 

 
 
 
Kontrol 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

22 22

7.41 8.50

2.364 3.925

.119 .177

.119 .142

-.113 -.177

.557 .832

.916 .493

N

Mean

Std. Deviation

Normal Parametersa,b

Absolute

Positive

Negative

Most Extreme
Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Pre Test Post Test

Test distribution is Normal.a. 

Calculated from data.b. 
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Lampiran 12: Hasil Uji Homogenitas dan Hasil Uji “t” 
 
 
T-Test 
 

Group Statistics

22 7.50 2.790 .595

22 7.41 2.364 .504

22 11.82 5.395 1.150

22 8.50 3.925 .837

22 4.32 4.202 .896

22 1.09 3.221 .687

Group

1  Eksperimen

2  Kontrol

1  Eksperimen

2  Kontrol

1  Eksperimen

2  Kontrol

Pre Test

Post Test

Peningkatan

N Mean Std. Deviation Std. Error Mean

 
 

Independent Samples Test

1.394 .221 .117 42 .908 .091 .780 -1.482 1.664

.117 40.894 .908 .091 .780 -1.484 1.666

1.890 .072 2.333 42 .025 3.318 1.422 .448 6.189

2.333 38.364 .025 3.318 1.422 .440 6.197

1.702 .110 2.859 42 .007 3.227 1.129 .949 5.505

2.859 39.343 .007 3.227 1.129 .945 5.510

Equal variances assumed

Equal variances not assumed

Equal variances assumed

Equal variances not assumed

Equal variances assumed

Equal variances not assumed

Pre Test

Post Test

Peningkatan

F Sig.

Levene's Test for Equality
of Variances

t df Sig. (2-tailed)
Mean

Difference
Std. Error
Difference Lower Upper

95% Confidence Interval
of the Difference

t-test for Equality of Means
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Lampiran 13 : Daftar tabel t 
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Lampiran 14 : Daftar tabel F 
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